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 Abstract. This community service activity aims to improve the time 

management skills and understanding of fifth-grade students at SDN 

Kuin Selatan 3 through educational outreach and learning 

assistance. The background of this activity is the low awareness of 

students in utilizing their time effectively due to a lack of 

understanding of the importance of time planning. The 

implementation methods include interactive outreach, daily schedule 

planning exercises, ice-breaking activities, and pre- and post-

activity questionnaires to assess students level of understanding. The 

evaluation results show an increase in the average score from 23.5 

to 27.3, or an increase of 3.8 points (16.17%). The aspects with the 

highest increase were the ability to distinguish between study and 

play time by 80% and the use of time reminders by 52.63%. These 

results indicate that socialization and mentoring activities have a 

positive impact on students' awareness, discipline, and responsibility 

in managing time. These activities are effective as character 

education efforts based on time management at the elementary 

school level. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan manajemen waktu siswa kelas 5 SDN Kuin Selatan 3 melalui sosialisasi edukatif dan pendampingan 

belajar. Latar belakang kegiatan ini adalah rendahnya kesadaran siswa dalam memanfaatkan waktu secara efektif 

akibat kurangnya pemahaman terhadap pentingnya perencanaan waktu. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi 

interaktif, latihan penyusunan jadwal harian, kegiatan ice breaking, serta pengisian kuesioner pra dan pasca 

kegiatan untuk menilai tingkat pemahaman siswa. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 

23,5 menjadi 27,3 atau meningkat sebesar 3,8 poin (16,17%). Aspek dengan peningkatan tertinggi adalah 

kemampuan membedakan waktu belajar dan bermain sebesar 80% dan penggunaan alat pengingat waktu sebesar 

52,63%. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan pendampingan memberikan dampak positif 

terhadap kesadaran, kedisiplinan, dan tanggung jawab siswa dalam mengatur waktu. Kegiatan ini efektif sebagai 

upaya pendidikan karakter berbasis manajemen waktu di tingkat sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Manajemen Waktu; Pendampingan Belajar; Pendidikan Karakter; Siswa Sekolah Dasar; Sosialisasi 

Edukatif 

 

1. PENDAHULUAN  

Manajemen waktu merupakan dapat diartikan sebagai kemampuan individu dalam 

merencanakan, mengorganisasi, dan mengontrol penggunaan waktu secara efektif dan efisien 

guna mencapai tujuan tertentu (Mandasari et al., 2025). Dalam konteks pendidikan, 

keterampilan ini memiliki peran penting bagi siswa untuk dapat membagi waktu antara belajar, 

beristirahat, dan bermain secara seimbang. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
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kemampuan mengelola waktu secara baik berhubungan positif dengan peningkatan prestasi 

akademik serta penurunan tingkat stres belajar. Hasil penelitian mengenai efektivitas pelatihan 

manajemen waktu terhadap stres akademik juga menunjukkan adanya penurunan stres yang 

signifikan setelah siswa mengikuti pelatihan tersebut (Febriani et al., 2024). 

Manajemen waktu merupakan kemampuan mendasar yang sangat penting untuk 

dikembangkan sejak usia dini karena berperan besar dalam membentuk kedisiplinan, tanggung 

jawab, dan efektivitas diri seseorang. Pengelolaan waktu yang baik membantu siswa mengatur 

aktivitas sehari-hari secara terencana sehingga mampu menyeimbangkan antara belajar, 

bermain, dan beristirahat. Pada tingkat sekolah dasar, kemampuan ini berfungsi sebagai dasar 

pembentukan karakter mandiri dan kebiasaan belajar yang terarah. Namun, masih banyak siswa 

yang belum mampu memanfaatkan waktu dengan efektif akibat kurangnya kesadaran terhadap 

pentingnya perencanaan waktu dan minimnya bimbingan dari lingkungan sekitar, baik di 

rumah maupun di sekolah. Kemampuan manajemen waktu sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan produktivitas belajar siswa sekolah dasar. Dengan pengelolaan waktu yang baik, 

siswa dapat menghindari kebiasaan menunda pekerjaan, menyelesaikan tugas tepat waktu, 

serta menurunkan tingkat stres akibat tugas yang diberikan oleh guru. 

Salah satu upaya untuk menumbuhkan kemampuan tersebut adalah melalui pembiasaan 

aktivitas terstruktur, seperti pencatatan kegiatan harian untuk membantu siswa mengenali pola 

penggunaan waktu mereka. Kebiasaan ini secara tidak langsung dapat menumbuhkan sikap 

reflektif, rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri, dan kesadaran dalam menentukan prioritas 

kegiatan belajar, bermain, dan kehidupan sehari-hari (Maulida Fazidatur Rofi et al., 2025). 

Seiring perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, tantangan terhadap manajemen waktu 

semakin kompleks. Akses yang mudah terhadap perangkat digital dan media hiburan sering 

kali membuat siswa kehilangan fokus belajar dan cenderung menunda pekerjaan. Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan edukatif yang bersifat interaktif untuk membantu siswa memahami 

pentingnya mengatur waktu. 

Salah satu bentuk pendekatan yang efektif adalah melalui kegiatan sosialisasi dan 

pendampingan belajar. Sosialisasi merupakan proses komunikasi edukatif dua arah yang 

bertujuan untuk mentransfer pengetahuan dan nilai-nilai secara interaktif antara pemateri dan 

peserta. Pendekatan sosialisasi yang melibatkan partisipasi aktif terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan membentuk perubahan perilaku positif pada peserta didik 

(Patimah dkk., 2024). Keberhasilan sosialisasi sangat ditentukan oleh strategi komunikasi yang 

diterapkan. Ketika penyampaian pesan dilakukan secara terbuka, interaktif, dan disertai 

kegiatan reflektif seperti diskusi dan tanya jawab, peserta lebih mudah memahami dan 
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mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi mereka (Lestari et al., 2024). Dengan demikian, 

sosialisasi manajemen waktu dapat menjadi langkah strategis dalam menumbuhkan kesadaran, 

kedisiplinan, serta keterampilan siswa dalam mengatur waktu secara efektif dan produktif sejak 

dini. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat prinsip komunikasi tersebut menjadi dasar 

penting dalam pelaksanaan program “Peningkatan Pemahaman Manajemen Waktu melalui 

Sosialisasi dan Pendampingan Belajar bagi Siswa Kelas 5 SDN Kuin Selatan 3.” Melalui 

kegiatan ini, siswa diberikan wawasan mengenai pentingnya pengelolaan waktu secara efektif, 

disertai dengan pendampingan langsung untuk membantu mereka menyusun jadwal harian dan 

menerapkannya dalam kegiatan nyata. Proses ini dilakukan agar siswa tidak hanya memahami 

konsep manajemen waktu secara teori, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai disiplin, 

tanggung jawab, dan kemandirian melalui praktik langsung. Kegiatan sosialisasi juga 

memperkuat kemampuan komunikasi interpersonal siswa, karena mereka didorong untuk 

berpartisipasi aktif dalam sesi tanya jawab. Siswa juga belajar dalam mengekspresikan 

pendapat, mendengarkan secara aktif, dan menghargai pendapat orang lain sehingga dapat 

membangun karakter sosial yang positif. Selain itu, keterlibatan guru dan pihak sekolah dalam 

kegiatan ini berperan penting sebagai faktor pendukung yang membantu keberlanjutan 

penerapan manajemen waktu di lingkungan belajar.   

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu wujud nyata dari pelaksanaan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. Pengabdian ini mencakup segala bentuk kegiatan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pengembangan wawasan, 

keterampilan, serta pengetahuan. Kegiatan pengabdian tidak hanya menjadi sarana penerapan 

ilmu pengetahuan, tetapi juga merupakan wadah pembelajaran bagi mahasiswa dalam 

mengasah kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, dan berinteraksi secara langsung dengan 

masyarakat. Di lingkungan Universitas Lambung Mangkurat (ULM), pelaksanaan program 

pengabdian masyarakat berperan dalam membantu masyarakat secara langsung. Kegiatan ini 

juga berfungsi sebagai media pembelajaran bagi mahasiswa agar dapat menerapkan teori yang 

diperoleh dalam situasi nyata. Melalui program ini mahasiswa dilatih untuk berpartisipasi aktif, 

bekerja sama, serta berkomunikasi secara efektif dengan berbagai pihak. Kegiatan pengabdian 

Masyarakat ini disusun sebagai pemenuhan tugas mata kuliah Komunikasi Bisnis dan 

bertujuan sebagai bentuk kontribusi akademik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 

tingkat sekolah dasar. Kegiatan pengabdian ini menjadi sarana ideal untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi interpersonal, kemampuan penyampaian pesan persuasif, dan 

penerapan etika komunikasi dalam lingkungan sosial dan pendidikan. Sosialisasi  tentang 
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manajemen waktu bertujuan untuk membangun pendidikan karakter yang mempersiapkan 

siswa agar lebih disiplin, bertanggung jawab, dan mampu mengelola waktu secara efektif di 

tengah tantangan era digital yang semakin kompleks.  

 

2. METODE  

Program pengabdian kepada masyarakat ini menerapkan pendekatan sosialisasi 

edukatif dan pendampingan belajar yang dirancang secara partisipatif dan berbasis pada 

pengalaman langsung peserta. Pendekatan ini dipilih karena dinilai efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa serta membantu mereka memahami konsep manajemen 

waktu secara kontekstual dan aplikatif.  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahap utama. Tahap pertama yaitu 

persiapan dan koordinasi yang meliputi proses perizinan dengan pihak sekolah, penentuan 

waktu kegiatan, serta penyusunan instrumen evaluasi berupa kuesioner pra dan pasca kegiatan. 

Tahap kedua adalah pelaksanaan sosialisasi yang diawali dengan pengisian kuesioner pra 

kegiatan (pre test) oleh siswa sebelum pemberian materi. Kuesioner ini digunakan untuk 

memetakan pemahaman awal dan kebiasaan siswa dalam mengelola waktu belajar serta 

aktivitas sehari-hari. Setelah itu, pemateri menyampaikan materi terkait konsep dasar 

manajemen waktu, urgensinya terhadap kedisiplinan belajar, serta strategi penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Tahap ketiga yaitu pendampingan interaktif yang melibatkan diskusi kelompok, latihan 

penyusunan jadwal kegiatan harian, dan sesi tanya jawab untuk memperdalam pemahaman 

siswa. Pendampingan ini menekankan pentingnya refleksi diri dan penerapan langsung agar 

siswa mampu menerjemahkan teori ke dalam tindakan konkret. Tahap terakhir adalah evaluasi 

kegiatan dengan memberikan kuesioner pasca kegiatan (post test) setelah seluruh rangkaian 

sosialisasi dan pendampingan selesai dilaksanakan. Perbandingan hasil kuesioner pra dan 

pasca kegiatan digunakan untuk menilai peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku 

siswa terhadap pengelolaan waktu.  

Pendekatan ini sejalan dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh (Patimah et al., 

2024), yang menekankan efektivitas metode sosialisasi dua arah dalam meningkatkan 

partisipasi peserta serta mendorong pemahaman konseptual secara lebih mendalam. Selain itu, 

(Lestari et al., 2024) juga menegaskan bahwa penggunaan pre-test dan post-test dalam kegiatan 

edukatif berperan penting dalam mengukur peningkatan pengetahuan dan sikap peserta. Dalam 

konteks pembelajaran manajemen waktu, strategi ini memberikan dasar evaluatif yang kuat 

untuk menilai keberhasilan intervensi.  
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3. HASIL 

Kegiatan pengabdian masyarakat berjudul “Peningkatan Pemahaman Manajemen 

Waktu melalui Sosialisasi dan Pendampingan Belajar bagi Siswa Kelas 5 SDN Kuin Selatan 3 

Banjarmasin” dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan 

siswa dalam mengelola waktu secara efektif.  Pengabdian ini dilaksanakan pada hari senin, 15 

September 2025 bertempat di kelas 5 SDN Kuin Selatan 3 Banjarmasin. Peserta terdiri dari 15 

orang siswa. Program ini mengintegrasikan kegiatan sosialisasi edukatif, latihan penyusunan 

jadwal harian, serta tanya jawab interaktif dan pengisian kuesioner sebagai sarana refleksi 

pemahaman siswa. Kegiatan ini diharapkan tidak hanya menambah pengetahuan siswa tentang 

manajemen waktu, tetapi juga mendorong penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam kegiatan belajar dan bermain.  

a. Sebelum melakukan pelaksanaan kegiatan, diawali dengan koordinasi terkait perizinan 

dalam melakukan kegiatan sosialisasi di sekolah SDN Kuin Selatan 3 pada hari Sabtu, 13 

September 2025.  

 
Gambar 1. Koordinasi dengan Ibu kepala sekolah dan ibu wali kelas 5.  

 

b. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada hari Senin, 15 September 2025 Bertempat di SDN 

Kuin Selatan 3. Pelaksanaan kegiatan Sosialisasi ini dilakukan dengan beberapa tahapan.  

1) Tahap pertama memberikan Kuesioner Pra Kegiatan sebelum dilakukannya sosialisasi 

terkait Manajemen Waktu.  
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Gambar 2. Siswa mengisi kuesioner Pra Kegiatan (Pre Test). 

 

2) Tahap kedua melakukan sosialisasi, siswa diberikan penjelasan langsung oleh 

pemateri mengenai pentingnya manajemen waktu, dampaknya terhadap prestasi 

belajar, serta contoh penerapan yang sesuai dengan rutinitas mereka seperti menyusun 

jadwal harian.   

 
Gambar 3. Pemateri memberikan penjelasan mengenai Manajemen Waktu. 

 

3)  Tahap ketiga latihan penyusunan jadwal harian, siswa kelas 5 memberikan contoh 

dengan menceritakan kegiatan keseharian mereka dari bangun tidur hingga tidur 

kembali.  

 
Gambar 4. Siswa menceritakan kegiatan dalam keseharian mereka. 

 

4) Tahap keempat dilaksanakan dalam bentuk sesi tanya jawab dan pengisian kuesioner 

Pasca Kegiatan, yang bertujuan untuk menggali lebih dalam pemahaman siswa serta 

mengevaluasi perubahan sikap dan perilaku mereka setelah kegiatan berlangsung.  

 
Gambar 5. Interaksi tanya jawab dengan Siswa terkait materi Manajemen Waktu. 
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Gambar 6. Menjelaskan pengisian Kuesioner Pasca Kegiatan (Post Test). 

 

5) Tahap kelima melakukan foto bersama dengan Siswa kelas 5, Ibu Wali Kelas dan Ibu 

Guru Pendamping. Jumlah Partisipan sebanyak 15 orang diantaranya terdiri dari 7 

orang Perempuan dan 8 orang laki-laki.  

 
Gambar 7. Foto Bersama dengan peserta kegiatan Sosialisasi. 

 

6) Tahap Terakhir dokumentasi foto bersama Bapak dan Ibu guru SDN Kuin Selatan 3.  

 
Gambar 8. Foto Bersama dengan Ibu dan Bapak Guru. 
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c. Hasil Kuesioner dari pelaksanaan kegiatan sosialisasi di SDN Kuin Selatan 3 pada Siswa 

Kelas 5.  

1) Kuesioner  yang dibagikan kepada peserta  

 
Gambar 9. Kuesioner Pra Kegiatan (Pre Test) dan Pasca Kegiatan (Post Test). 

  

d. Tabel hasil analisis kedua data kuesioner   

Berdasarkan hasil analisis kedua data kuesioner di peroleh bahwa rata-rata 

mengalami peningkatan 3,8 poin atau sebesar 16,17% dari 23,5 poin menjadi 27,3 poin. 

Kenaikan poin tersebut menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi memberikan pengaruh 

yang positif terhadap peningkatan pemahaman manajemen waktu, perubahan perilaku, dan 

strategi dalam mengatur waktu yang baik kepada peserta. Proses pembelajaran secara 

langsung memberikan dampak lain kepada peserta dimana mereka menunjukkan sikap 

antusiasme ketika menceritakan jadwal keseharian dan mereka juga bersemangat dalam 

belajar untuk mengatur waktu, sehingga ini memberikan dampak yang besar terhadap 

perubahan perilaku dan sikap yang lebih teratur.  
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Tabel 1. Hasil Analisis Data Kuesioner. 

Pertanyaan Pra 

Kegiatan (Pre Test) 
Rata-Rata 

Pertanyaan Pasca 

Kegiatan (Post 

Test) 

Rata-rata Selisih Peningkatan 

Saya membuat 

jadwal belajar 

dirumah 
2,20 

Saya sekarang lebih 

rajin membuat 

jadwal belajar  
2,70 0,50 22,73% 

Saya mengerjakan 

PR sesuai jadwal 

yang sudah saya 

buat  

2,30 

Saya lebih disiplin 

mengikuti jadwal 

belajar yang saya 

buat  

3,00 0,70 30,43% 

Saya menunda 

belajar karena 

bermain lebih dulu  
1,50 

Saya sudah bisa 

membedakan waktu 

belajar dan bermain  
2,70 1,20 80,00% 

Saya tahu kapan 

waktunya belajar dan 

kapan waktunya 

bermain  

2,80 

Saya lebih jarang 

menunda 

mengerjakan PR  
2,30 -0,50 -17,86% 

Saya tidur tepat 

waktu supaya bisa 

bangun pagi  
2,70 

Saya tidur lebih 

teratur supaya segar 

di sekolah  
2,70 0,00 0,00% 

Saya belajar lebih 

rajin saat ada ujian  2,70 

Saya merasa lebih 

mudah mengatur 

waktu sehari-hari  
2,70 0,00 0,00% 

Saya menggunakan 

jam atau alarm untuk 

mengingatkan waktu  
1,90 

Saya merasa lebih 

fokus saat belajar  2,90 1,00 52,63% 

Saya bisa 

menyelesaikan tugas 

sekolah tepat waktu  
2,50 

Saya lebih bisa 

menyelesaikan tugas 

tepat waktu  
2,70 0,20 8,00% 

Saya membantu 

orang tua setelah 

selesai belajar  
2,60 

Saya lebih bisa 

membantu orang tua 

setelah belajar  
2,70 0,10 3,85% 

Saya merasa waktu 

belajar saya sudah 

cukup  
2,30 

Saya merasa 

kegiatan ini 

membantu saya 

mengatur waktu  

2,90 0,60 26,09% 

TOTAL RATA-

RATA 
2,35  2,73 0,38 16,17% 

  

Berdasarkan hasil perhitungan, rata-rata skor keseluruhan meningkat dari 2,35 Poin 

pada Pra kegiatan (Pre Test) dan menjadi 2,73 Poin pada Pasca kegiatan (Post Test), dengan 

selisih peningkatan sebesar 0,38 poin atau sekitar 16,17 persen. Aspek yang mengalami 

peningkatan terbesar adalah kemampuan membedakan waktu belajar dan bermain yaitu 80 

Persen, dan  penggunaan alarm atau alat pengingat waktu 52,63 Persen. Sebaliknya, beberapa 
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aspek seperti mengetahui kapan waktu belajar dan bermain dan tidur tepat waktu tidak 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dapat disimpulkan, hasil data ini menunjukkan 

bahwa kegiatan pengabdian masyarakat berhasil meningkatkan perilaku manajemen waktu 

siswa kelas 5 di SDN Kuin Selatan 3 Banjarmasin.  

 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertema “Peningkatan Pemahaman Manajemen 

Waktu melalui Sosialisasi dan Pendampingan Belajar bagi Siswa Kelas 5 SDN Kuin Selatan 3 

Banjarmasin” berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam mengelola 

waktu secara efektif. Berdasarkan hasil kuesioner pra dan pasca kegiatan, terjadi peningkatan 

rata-rata skor sebesar 3,8 poin atau 16,17%, dengan peningkatan tertinggi pada aspek 

kemampuan membedakan waktu belajar dan bermain sebesar 80% serta penggunaan alat 

pengingat waktu sebesar 52,63%.  

Pelaksanaan kuesioner pra kegiatan sebelum pemberian materi terbukti efektif untuk 

mengidentifikasi pemahaman awal siswa, sedangkan kuesioner pasca kegiatan berfungsi untuk 

mengevaluasi efektivitas kegiatan sosialisasi dan pendampingan. Hasil perbandingan kedua 

data tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan edukatif berbasis praktik langsung dan 

komunikasi dua arah mampu menumbuhkan kesadaran disiplin serta tanggung jawab dalam 

penggunaan waktu.  

Kegiatan sosialisasi dan pendampingan belajar ini tidak hanya memberikan 

pemahaman teoritis, tetapi juga mendorong perubahan perilaku positif siswa dalam penerapan 

manajemen waktu sehari-hari. Melalui pendekatan edukatif yang interaktif, kegiatan ini 

mampu menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, serta kesadaran siswa terhadap 

pentingnya mengatur waktu secara seimbang antara belajar, bermain, dan beristirahat. Dengan 

demikian, program ini efektif sebagai bentuk pendidikan karakter berbasis manajemen waktu 

di tingkat sekolah dasar. 
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